
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perkembangan kognitif anak sebelum di berikan permainan Flash card 

hampir semua memiliki tingkat perkembangan kognitif kurang. 

2. Perembangan kognitif anak setelah di berikan permainan Flash card 

diperoleh semua memiliki tingkat perkembangan kognitif baik sekali. 

3. Pengaruh permainan flash card terhadap perkembangan kognitif anak 

prasekolah di Raudhatul Athfal Annajmus Shagir Kota Gorontalo diperoleh 

hasil wilcoxson di dapatkan nilai p-Value sebesar 0,000, artinya p <0,05 

(0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, 

artinya ada pengaruh perkembang kognitif anak setelah diberikan permainan 

flash card.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat di kemukakan saran-

saran sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Bagi guru diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak 

dengan menggunakan metode pembelajran yang lebih menarik seperti 

permainan flash card karena permainan flash card dapat menarik perhatian 



anak sehingga anak menjadi lebih fokus dan dapat meningkatkan 

perkembangan kognitifnya. 

2. Bagi Anak 

Bagi anak diharapkan setelah bermain flash card dapat meningktkan 

kognitif dan kecerdasannya karena dengan semakin banyak anak mengenal 

sebuah gambar dari flash card maka semakin banyak pengetahuan yang anak 

dapatkan.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selajutnya diharapkan dapat menjadi acuan atau data dasar 

untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan terapi bermain lainnya yang 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak prasekolah seperti permainan 

congklak. 

4. Bagi Profesi Keperawatan  

Bagi profesi keperawatan diharapkan dapat menjadikan flash card 

sebagai bagian dari terapi untuk peningkatan kognitif anak. 

5. Bagi Masyarakat  

Bagi masyarakat diharapkan dapat menjadikan sumber informasi bagi 

keluarga dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak prasekolah. 
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